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I. FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Eemajuan teknologi sistem
informasi manajemen saat ini, telah
menyentuh segala bidang dalam
perasahasn, dan salsh satumya adalah
komputer. Komputer pada mulanya hanya
digunakan schagai alat banty perhitungan,
namun pada saat ini pemanfaatan
komputer sudah mencakup semua kegiatan
baik di perusahaan menengah ke atas,
mavpun di perusahaan menengah ke
bawah.

Agar perusahan efektif
menghadapi persaingan yang ketat dan
untuk mengantisipasi permasalahan
internal perusahaan maka diperlukan
strategi untuk mengarahkan kegiatan
tersebut, Strategi merupakan perencanann
dan pencapaian arah kegiatan yang efekif
dan integratif untuk dapat mencapai tujuan
peruzahaan secara keseluruhan.
Keberhasilan yang dicapai dari pemilihan
strategi yang tepat dapat divker dari
kinerja perusahagan,

Kinerja itu sendiri tidak lepas dari
keputusan  atau langkah-langkah yang
diambil sesuai dengan keadsan saat fu,
sedangkan keputusan atav langkah-
tangkah sangat dipengaruhi oleh data yang
tersedia. Kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan data yang terkini
merupakan masalah tersendiri, sehingea di
butuhkan sistem yang terintegrasi dengan

baik agar data yang tampil adalah real
Himie.

Informasi-informasi penting yang
perlu dikelola dengan baik di
PR Sahabat diantaranya adalah kebutuhan
bahan baku, biaya persediaan pengeluaran
dan pemasukkan perusahaan serta
pengeluaran  perusahaan, pembelian,
penjualan, item dan inveniori, pabrikasi,
provek, bank dan buku besar. Informasi
tersebut digunakan untuk merencanakan
sirategi yang dapat diimplementasi sistem
Enterprive Resource Planming (ERF),

Sistem prototype ERP merupakan
suaty sistem yvang dapat menampilkan data
secara real fime, dan memiliki integrasi
yang baik. Selain menampilkan data yang
real time sistem ini dapat digunakan untuk
memberikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, penetapan
strategi berdasarkan penampilan data yang
real time dan menampilkan data dengan
mudah, cepat dan akurat

Saal ini PB Sahabat masih
menggunakan pengolahan data
inventori, pelanggan, penyalur, dan
sistem akuntansi secara terpisah, yang
belum  terkomputerisasi. PB Sahabat
membutuhksn sebuah sistem yang dapat
menangani penjualan, pembelian,
inventori, pabrikasi, proyek, buku besar
dan penanganan sistem akuntansi yang
lebih terintegrasi ke dalam sebuah
sigtem.
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I.l.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah
merancang dan mengimplementasikan
proto type Enterprive Resource Plarming
ERPberbasiz web,

L2. Ruang Lingkup

Penclitian ini dibatasi pada
pembatasan pembuatan sistem protodype
Enterprise Resource Planming (ERP)
berbasis web pada PB Sahabat wang
mencakupi  penjualan, pembelian, item
dan inventori, pabrikasi, provek, bank dan
buku besar. Menggunakan bahasa
program PHP dan MySOL.

1.3, Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari
pt:udmm ini, adalah:
Menghasilkan perencansan sumber
daya perusahaan, dan produksi yang
tepal, cepal, akurat dan membantu
perancanaan dan pencapaian tujuan
perusshaan secara keseluruhan hagi
PE Sahabat.
2. Sebagai penunjang proses
informasi tentang divisi
penjualan, pembelian, item  dan
inventori, pabrikasi, proyek, bank dan
buku besar,

3. Mengidentifikasi dan merencanakan
sumber daya perusahaan wntuk
memenuhi target yang tercakup dalam
perencangan biznis.

1. METODOLOGI PENELITIAN

21.  Kerangka Pemikiran

Seiring dengan perkembangan
perusahaan, maka semakin komplek
pengolahan dan penanganan terhadap data
yang ada di PB Sahabai. Data yang
dimaksud mencakup data penjualan, data
pembelian, dota ftem dan inventori, data

Pabrikasi, data proyvek, daia bank dan
buku besar. Dengan alasan ini dirasa perlo
untuk membuat sehuah sistem yang akan
menangani data-data terscbut. Data yang
selama ini diolah secara belum
terkomputerisasi direncanakan akan di
tranformasikan ke dalam sebuah sistem
komputer untuk di integrasikan. Sistem ini
disebut dengan proto type Emerprive
Resource Planning (ERP).

Alasan memilih sistem ini,
diharapkan nantinya segala kegiatan akan
dapat  diintegrasikan ke dalam sistem
tersebul. Inpul data dari sistem ini adalah
data kecluar/masuk penjualan, data

pembelian, data item dan inventori, data |

pabrikasi, data provek, data bank dan buku
besar. Pada bagian penirosesan  daia,
mencakup data penjualan, data pembelian,
data proyek, data bank dan buku akan
diproses atan dimanipulasi dan disimpan
kedalam database.

1.1, Pempumpulan Data
Dalam perancangan sistem  ini
pengumpulan data dan informasi
dilakukan dengan beberapa cara,
diantaranya:
1. Studi Literatur,
Dilakukan dengan cara mempelajari
buku-buki  ying berkaitan dengan
pengembangan sistem yang akan
dibuat sebagai referensi.
2. Wawancara (imferview)
Wawancara dengan narasumber
pimpinan dan karyawan PB Sahabat
yang mengetahui permasalahan sistem
yang akan dibuat.
3. Dokomentasi
Dokumentasi yang diperoleh,
diantaranya
a.  DataPenjulan,
b. Data Pembelian.
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Data ltem dan Invendon,
Diata Pabrikasi

Data Proyek,

Data Bank dan Buku Besar,

ThP Rp

2.3,  Tahapan Analisis Sistem

Dalam tahapan ini diidentifikasi
kebutuhan logik dari sistem seperti
informasi apa yang dibutuhkan oleh
sistem. Menurot Mcleod (2001), analisis
mempelajari kebutuhan informasi
pemakai dengan terlibat dalam berbagai
kegiatan pengumpulan informasi:
wawancir kepads pemimpin PB Sahabar,
pengamalan, pencarian data dan survei,
Pencarian atau pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengumpulkan
arsip-arsip dalam bentuk laporan bulanan
dari ketiga divisi, Data yang diperolch
kemudian dikelompokan dalam matriks
kebutuhan pengguna dengan tujuan untuk
mempermudah  dalam proses analisis
sistem,

Pada langkah ini sistem
memerlukan beberapa informasi seperti
penjualan, pembelian, item dan inventori,
pabrikasi, proyek, bank dan buku besar.
Pengumpulan data wniuk analisis
kebutuhan data dilakukan dengan cara
pengembalian data wawancara dengan
para pengpuna dan pelaku sistem proto
type ERP. Pengumpulan data juga
dilakukan dengan cara pengumpulan
arsip-arsip penjualan, pembelian, item dan
inventori, provek, bank dan buky besar
yang tersedia dalam bentuk laporan
bulanan dari kelima divisi lersebut,
Pada sistem ERP ini akan diatur beberapa
data yang berkaitan dengan divisi
penjualan, pembelian, item dan inventori,
provek, pabrikasi, bank dan buku besar.
Data pada divisi bank dan buku besar
seperti semua pengeluaran dan pemasukan
perusahaan. Data tersebut akan

dikelompokan menjadi Kredit merupakan
seluruh pengeloaran-pengeluaran
pernsahaan, data yang masuk
pada form Debet merupakan selurub
pemasukan dari perusahaan seperti hasil
penjualan produk dan pembayaran
piuntang.

Pada divisi pabrikasi data yang
diorganisir berupa pesanan pekerja,
pesanan pekera terdahuly, pemeriksaan
inventori yang sedang digunakan,
pemeriksaan pesanan pekerja, dan
pemeliharaan daftar kebuluhan bahan,
pusat pekerjaan,

Pada divisi ilem dan inventori data
yang diorganisir berupa transaksi
pemindahan lokasi inventori, penyesuatan
imventori, perpindahan item  inventori,
penentuan harga dan biaya, harga
penjualan, harga pembayaran dan standar

Pada divisi penjualan data yang
diorganisir berupa transaksi pemesanan
pejualan, pemesanan penjualan untuk
difakturkan, pembayaran pelanggan. Pada
divisi ini juga akan diberikan pemeriksaan
dan laporan mengenai jenis pemeriksaan
pesanan penjualan, pemeriksaan transaksi
pelanggan, pemeriksaan alokasi pelangan.

Pada divisi pembelian data yang
diorganisir berupa transaksi pesanan
pembelian, pesanan pembelian
sehelumnya, pembayaran kepenyalur,
faktur pemyulur, catatan kredit ke penyalur,
alokasi pembayaran penyalur atan catatan
kredit. Divisi ini juga skan diberikan
pemeriksaan mengenai pemeriksaan
penyalur,- pemeriksaan pembeli,
pemeriksaan alokasi penyalor.Untuk
kebutuhan proses pada sistem ini
diperlukan suatu pemodelan yang berguna
untuk mengeksekisi semua perhitungan-
perhitungan yang akan dilakukan oleh
sigtem,
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2.4. TahapanPerancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Input

Pada bagian inpul data, data pemesanan

penjuslan, data pemesanan pembelian,

data ftem dan inventori, data pabrikasi,

data proyek, data bank dan bukuo besar

disimpan kedalam database untuk

dimanipulasi.

b. Proses

Bagian proses merupakan bagian yang

memanipulasi data-data yang ada untuk

menghasilkan outpat yang diinginkan.

Bagian ini merupskan hasil akhir dari
proses manipulasi data-data yang
menghasilkan laporan data pelanggan,
penyalur, buku besar, perbankkan proyek.
Perancangan awal dari sistem
ERP ini adalah untuk memberikan
informasi kepada perusahaan untuk dapat
merencanakan sumberdaya yang ada pada
. Dari perancangan ini akan
ditindaklanjuti dengan melakukan
penelapan rancangan strategis perusaliaan
kedepanmya.

15,  Tahapan Implementasi Sistem
Pada tahapan ini dilakukan
koordinasi antar basis model dan basis
data yang akan diimplementasikan ke
dalam suatu program komputer.
Pengembangan sistem ERP ini
menggunakan perangkat lunak PHP dan
MyS0L. Untuk pengembangan sistem dan
membuat tampilan antar muka. Sistem
jenis basis duta, yaim basis data lokal dan
MySL digunakan untuk pengembangan
basiz data terscbut. Sistem ERF ini
aplikasi ERP pada divisi Produksi
sumberdaya dan finansial,

2.6,  TahapanUji Coba Sistem

Pada tahap ini ditakukan proses uji
coba sistem unink meagetahui dan
menentukan seberapa haik sistam yang
dibuat memenuhi keriteria ke, Jika
dalam proses uji coba lersebut mengalami
kegagatan, maka akan kembali ke tahap
perancangan sistem untuk kemudian
dirancang kembali, namun jika tidak
mengalami kegagalan, maka akan
langsung bertanjut ke proses pengguanaan.
Ujinuhnﬂﬂnmwmﬂlwujl
coba struktural, uji coba fungsional, uji
coba validasi.

2.7.  Tahapan Pengguna Sistem
Tohap penggunaan merupakan
tahap akhir, pada tahap ini sistem sudah
melakukan uji coba kelayakan hingga
sistcm yang sudah masuk pada tahapan ini
berarti sistem sudzh dapat digunakan.
2.8. Bahan
Bahan yang digunakan selama
penelitian ini adalah literatur yang tertera
pada dafiar pustaka, sclain itu bahan

didapat dari PB. Sahabat
berupa data-data. Yang mencakup data:
a. Diata penjuakan.
*b. Diata pembelian.
o Diata item dan imventor.
d. Diata pabrikasi.
e Daia
E Data bank dan buku besar,

I1l. PERANCANGAN D'AN
MPLEMENTASI

1.1. Amalisis Sistem
Sistem Enferprise Resource

Planming (ERP) merupakan sunatu sistem

berbasis kompoter yang dapai
menyediakan informasi bagi PB. Sahabat
khususnya untuk divisi penjualan,
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Pembelian, item dan inventori, pabrikasi,
proyek, bank dan buku besar. Untuk divisi
produksi,  sistem ini menyediakan
informasi kebutuhan, perencanaan
produksi, informasi inventori dan
perencanaan pembelian  bahan, Divisi
bank dan buku hesar sistem ini dapat
menyediakan informasi mengenai jumlah
pengeluaran dan pemasukan di perusahaan
PB. Sahahai. Semua informasi dapai
dinkses setiap bulan dengan tepat waktu
dan efesien, serta akurat untuk membaniu
perusahaan guna pengambilan keputusan
unituk perencanaan strategi berikutnya,

Masukkan dari sistem ERP ini
adalah data-data seperti struktural produk,
jenis bahan, catatan inventori, jumlzh
permintann, kapasitas produksi. Sistem ini
mampu melakokan penyimpanan data,
pengolahan data,  masukkan data dan
manipulasi dats schingga menghasillan
informasi yang jelas, cepat dan
menghemat ruang penyimpanan data.
Keluaran dari sistem ERP ini telah diolah
dan bersifat ringkas, terstruktur dan
memberikan kemudahan dalam
mmp:foleh informasi vang cepal dan
dapat dipercaya,

3.1.1.  Analisis Kebutuhan Pengguna
Pihak-pihak yang berkait dengan
sistem ERF adalah pelaku yang
mempunyai tangmmg  jawab  terhadap
pengadaan, pengolahan, pengambilan data
penghapusan data. Sedangkan pihak vang
menginginkan informasi dan sistem ini
adalah pengguna dan pimpinan PR,
Sahabat,
Berdasarkan analisis kebutuhan  dapat
diidentifikasi bahwa informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna dari sisiem ERP
adalah:
a.  Informasi penjualan
b. Informasi pembelian

A Fredi Anclria, Amear Matadm )

Informasi item dan inventori
Informasi pabrikasi

Inforamsi provek
Informasi bank dan bukuo besar

bl o~ ]

Pengumpulan data untuk analisis
kebutuhan tersebut dilakukan dengan cara
pengambilan data wawancara dengan cara
pengguna dan pelako sistem ERP.
Pengumpulan data juga dilakukan dengan
cara pengumpulan arsip-arsip pelanggan,
penyabur, boku besar, perbankan, provek.
yang fersedin dalam bentuk laporan
bulanan dari ke kelima divisi tersebut,
Data vang diperoleh kemudian
dikumpullkan dan dikelompokkan datam
matriks kebutuhan pengguna dengan
tujuan untuk mempermudah  proses
analisis sisten.

Perancangan sistem ERP agar
dapal diimpelementasikan  memerhukan
komponen-komponen fisik vaitu
beberapa komponen perangkat  keras
(Hardware) dan lunak (Sofiware),
sehingga mendukung sistem informasi
secara optimal.

3.1.2.  Analisa kebutuhan komponen
ERP

Dalam pengembangan sistem
ERP diperlukan beberapa komponen data
yang dapat mendukung terciptanya
informasi yang diinginkan oleh pihak
pimpinan di perusshaan PB. Sahabat
seperti;

a) Divisi Penjuatan

Pada divisi penjualan dapat
menginformasikan data-data  mengenai
transaksi pemesanan penjualan,
pemesanan penjualan untuk difakiurkan,
pembayaran pelanggan, caistan kredit
pelanggan, alokasi pembayaran
pelanggan atau catatan kredit,
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pemeriksaan pesanan penjual,
pemeriksaan transaksi pelanggan,
pemeriksaan alokasi pelanggan dan
laporan pelanggan,

b) Divisi Pembelian

Pada divisi pembelian dapat
menginformasikan  data-data  mengenai
transaksi pemesanan pembelian, pesanan
pembelian schelumnya, pembayaran ke
penvalur, faktur penyalur, catatan kredil
penyalur, alokasi pembayaran penyalur
ltﬂlcﬂlﬂnkredﬂ,pmﬂlhmhwkm
punmkmn alokasi peu:ralur. hpom
pemebelian, pembelian produk yang
dijadikan untuk bahan produksi.

€) THvisi Item dan Inventori

Pada divisi item dan inveniori
dapat memeberikan informasi data-daia
mengenai transaksi pemindahan lokasi
inventori, penyesuaian inventori,
perpindahan item inventori, status
mventori, item, kategori item, lokasi
inventori, tipe perpindahan inventori, tipe
pajak item, tingkatan pemesanan kembali,
harga penjualan, harga pembayaran,
standar biaya.

d} Divisi Pabrikasi

Pada divisi pabrikasi ini dapat
memberikan informasi data-data
mengenai transaksi pesanan pekerjaan,
Pﬂﬂh?ﬂpﬂkﬂjmwdﬂwln, pemeriksaan
item inventori yang sedang digunakan,
pemeriksaan pesanan pekerjaan, dan
pemeliharnan  daftar kebutuhan bahan,
pusat pekerjaan.

) Divisi Proyek

Pada divisi proyek ini dapat
memberikan informasi data-data
mengenai transaksi provek, proyek

terdabulu, pemeriksaan proyek dan

N Divisi Bank dan Buks Besar

Pada divisi bank dan bukuy besar
ini dapat memberikan informasi mengenai
arus kas dan perencanaan biayva.

31. Perancangansecars umum
Diagram arus data atan data flow
diagram digunakan untuk
menggambarkan suaty  sistem  secara
logika tanpa melihat lingkungan fsik
dimana data tersebut disimpan, Aliran
informasi keseluruhan sistem
digambarkan oleh DFD.

4. Disgram Kontcks

Level ini merupakan suatu
pandangan yang mencakup masalah-
masalah dasar, sigtem umom dan keluaran,
Berikut ini gambaran disgram konteks
Profio type Enterprice Resosuce planning
ERF di perusahan PB Sahabat, Ada pun
DFD Konteks Sistem Prototype ERP PB
Sahabat ditampilkan pada Gambar [ .

Cambar 1, DFD Konteks Sistem proto
type ERPPB Sahabat
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13, Kerangka Model ERP
3.3.1. Sistem Pengolahan Terpusat
Sistem pengolahan terpusat
merupakan program wtama dari ERP yang
mengatur dan  mengelola sistem  yang
terintegrasi dalam  program, Hubungan
antara sistem manajemen basis data dan
gistem manajemen basis model
diintegrasikan dan diawr oleh sistem
pengolahan terpusat, sehingga
memudahkan pengguna dalam mengakses
keseluruhan fasilitas vang ada. Dalam
paket progrum ERF, sistem pengolahan
terpusat  divisualisasikan dalam  bentuk
menu utama yang dapal diakses pengguna
sesuai dengan katepori akses pengguna
yang bertujuan untuk menjaga Keamanan
data.

33.2. Sistem Manajemen Basis Model
Sistem manajemen basis model merupakan
keterkaitan antara model yang berfungsi
untuk menganalisa data yang terdapat pada
basis data dengan tujuan untuk
memberikan informasi vang dapat
digunakan schagai bahan perimbangan
untuk penentuan rencana  perusahaan
selanjutnya. Sistem manajemen basis
model pada paket program ERFP
menggunakan perangkat lunak PHP dan
MySOL untuk basis data. Paket program ini
mempunyai empal modul yartu, model
strategis item dan inventori, model strategis
provek, model sirategis pabrikasi, model
strategis bank dan buku besar,

a.  Sistem Strategis Produksi
Model strategis produksi
merupakan model yang digunakan umtuk
menentukan jumlah produk yang
diproduksi berdasarkan keperluan pada
waktu dibutuhkan oleh pelanggan, dalam
jumlah sesuai kebutuhan pengguna. Selain
itu model ini digunakan uniuk mengurangi

ongkos produksi dan  meningkatkan
produktivitas total perusahasn  secara
keseluruhan dengan cara menghilangkan
pmhmmnmmmmsmm
Metode ini uniuk menentukan jumlah
uumkslyaugmmmmn}'mgymgm
dengan  permintaan  pasar (konsumen)
dengan mengurangi biaya produksi.
Meningkatkan produktivitas secara
keseluruhan dan memberikan nilai
ambahan pada produk. Nilai tambahan
produk diperoleh hanya melalui sktivitas
akitual yang dilakukan terhadap produk
dan tidak melalui proses pemindahan,
penyimpanan dan penyortiran  produk,
Pemindahan, penvimpanan dan
penyortiran produk tidak  memberikan
nilai tambahan pada produk tetapi
merupakan suatu biaya dan biava yang
dikeluarkan tanpa memberikan tambahan
pada produk merupakan suatu
pemborosan (Gasperz, 2000 ).

B. Strategis Persediaan
Metode strategi persedian bahan
merspakan metode yang digunakan untuk
mengurangi biayva persediaan, Ukuran
jumlah bahan yang dipesan akan
berhubungan dengan bisya pemesanan
{ef-up) ataupun penyimpanan  bahan
Semakin rendah uvkuran persediaan
semakin tinggi frekwensi tingkat
pemesanan, ini berarti akan menurunkan
biaya penyimpanan bahan, tetapi
menambah biaya pemesanan. Sebaliknya
bila semakm tinggi ukuran persediaan
maka akan menambah bizya persedinan
dan mengurangi frekwensi pemesanan,
Oleh karena itu pada metode strategi
pemndiuu bahan ini ukm:l. dipilih metode
wvang dapat meminimalkan total

pmaedllm{HmJan-tn 19949),

==,
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¢. Meiode Perhitungan Bank dan
Buku Besar

Metode perhitungan bank dan
bukn besar ini digunakan untuk
menghitung keuntungan dan keragian dari
perusahaan PB Sahabat. Metode ini
mengacy pada sistem vang sudah berjalan
pada divisi penjualan, pembelian,
pabrikasi, proyek, bank dan buku besar PB
Sahabat. Data yang diperlukan wntuk
input dari metode perhitungan ini adalah
seluruh biaya-biaya variabel dan biaya
tetap perusahaan serta seluruh pemasukan
dari PB Sahabat. Pengeluaran dan
pendapatan perusahaan dipengaruhi oleh
besarnya biaya vang dikeluarkan,

333, Sistem Manajemen Dialog
Sistem manajemen dialog
merupakan suatu fasilitas penghubung
antara sistem pengolahan terpusat dengan
pengguna dalam proses pengambilan
keputusan. Sistem manajemen  dialog
pada paket program ERFP mempunyai
fasilitas edit, simpan, hapus, cetak,
Penanganan sistem manajemen  dialog
pada pakel program ERP menggunakan
bantuan program PHF dan MyS0L.

34, Implementasi

Sistem prototype Ewierprise
Resouce Planming di PB  Sahabat
diimpelementasikan dengan program
Macromedia Dreamweaver MX. PHP dan
MySOL dengan langkah-langkah sebagai

Untuk mengimplementasikan
rancangan proto type sistem ERF di PR
Sahabat, digunakan program Macromedia
Dreamweaver MX schagai media yang
digunakan untuk membuat interface dari
masing-masing form yang akan dibuat.
Ada pun untuk menangani dinamizasi
aplikasi digunakan program PHP dan

MySQL. Dalam bagian ini akan di
paparkan cara untuk membuat form login
sehagai contoh pembuatan interface

dengan menggunakan Dreamweaver MY,

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

sumberdaya perusahaan, schingga dapat
menentukan rencana strategis selanjutnya,
Paket program ini merupakan paket
program aplikasi vang dirncang sebagai
alat pemberi informasi dalam
merencanakan sumberdaya perusahaan.
Verifikasi paket program ini dimulai dari
penentuan kebutuhan biaya bahan baku,
pencntuan hiaya produksi, penentuan
keuniungan perusahaan dan oleh para
pegawl.

Pengguna paket program ini
adalah pihak-pihak yang terkait dengan
kegiatan di PB Sahabat. Program ini akan
membantu para manajer, khususnya
manajer divisi produksi, SDM dan divisi
financial. Untuk memberikan informasi
dalam penentuan sumberdaya perusahaan.
Drengzan adanya informasi dari ketiga divisi
ini diharapkan dapat membaniu
perusahasn dalam penentuan strategi
p:rulsahun dalam menghadapi
persaingan.

Paket program ERP memiliki
sistem pengolahan lnrpu.ut, dimana
pengguna dapat mengakses keseluruban
informasi dan data. Sistem pengolahan
terpusat mengatur keseluruhan interaksi
antara sislern manajemen hasis data dan
sistern manajemen basis model. Paket
program ERP apabila pertama kali muncul
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dengan tampilan menu login  untuk
meminta nama pengguna (Liver Nane) dan
Password, Paket program  dilenghkapi
dengan sistem pengamanan data dengan
penggunaan password. Pengguna yang
melakukan manipulasi data atau
perubahan yang terdapat dalam program.

Menu wtama merupakan sistem
pengolahan  terpusat  dimana  pengguna
dapat mengakses informasi basis data dan
basis model secara keseluruhan. Pada
menu utama ERF terdapat beberapa menu
yaitu, menu Berkas, menu Basis Data,
menu Edit, menu Format Huruf dan meno
Laporan, menn Petunjuk dan Informasi
dan terakhir menu Tampilan. Dalam menu
berkas terdapat beberapa sub menu Login
Ulang dan sub menu Keluar. Di dalam sub
menu Admin Tools terdapat sub-sub menu
yaitu sub-sub menu Ganti Koncksi, sub-
sub meno Ganti Path Direkiori, sub-sub
menu Fengolahan 50L dan sub menu
Pengaturan sistem,

Manu Data Hasis data mempunyai
enam buah pilihan sub menu yait, sub
menu  Divisi Administrasi, sub menu
Inventori, Keuangan, sub menu Divisi
Pemasaran, sub menu Divisi Produksi dan
sub menu Divisi SDM. Dalam sub menu
terdapat sub-sub menu diantaranya adalah
didalam sub menu Divisi Administrasi
terdapat sub-sub menu Absen, Divisi,
Jabatan, Pegawai, Distribator dan sub
menu Suplier. Sub menu Divisi lnventorn
terdapat sub-sub menu Bahan Baku,
Mesin, Prodok dan Pemesanan Bahan
Baku.

Divisi Keuangan (finansial)
mempunyai dua sub-sub menn diantaranya
adalah sub-sub menu Ams Kas dan
Perencanaan Biaya, Sub menu Pemasaran
mempunyai satu sub-sub menu  yait
Pemasaran produk. Sub menu Divisi

Produksi mempunyai tiga sub-sub menu
diantaranya adalah sub-sub meno
perencanaan  produksi, produksi dan
produk. Sedangkan pada sub menu SDM
terdapat dua sub-sub menu yaitu sub-sub
menu penggajian dan tenjangan.

Menu Edit mempunyai enam biah
pilihan sub menu yaitu, sub menu Copy,
Cut, Debete, Paste, Select All dan Undo.
Menu Format Hurdl  mempuival enam
buah sub menu yaitu, Aligment. Bold,
Italic. Sistem pengolaban terpusat
merupakan program utama dari ERP vang
mengatur dan mengelola  sistem  vang
terintograsi dalam  program.  Hubungan
antara sistem manajemen basis daia dan
sistem manajemen basis model
diiniegrasikan dan  diatur oleh sistem
pengolahan terpusat.sehingga
memudahkan pengguna dalam mengakses
kescluruhan fasilitas yang sda. Dalam
paket program ERP, sisiem pengolahan
terpusat divisualisasikan dalam  bentuk
menu utama vang dapat diakses pengguna
sesual dengan kategori akses pengguna,
Akses dalam program ini dibagi dua vaitu
user dan admimistrator vang bertujuan
untuk menjaga keamanan data. Sedangkan
user terdapat tiga bagian vaitu user untuk
mengakses divisi produksi, divisi finansial
dan divisi sumberdaya manusia untok
mangakses penggajian.

4.2, Sistem Manajemen Basis Data
Sistem Manajemen Basis Data
micrupakan input untik sistem Manapemen
Basis Model. Penpguna dapat dengan
leluasa menambahkan atau meruhah data
yang terdapal dalam tabel, Sistem ini
fmmh:im; fasilitas Edit, Input, Prini,
ampi atal dan Keloar. Manajemen
basis data dalam penanganan basis data
menggunakan fasilitas yang ada pada
MySOL, schingga pengguna lebil mudah
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mengakses data yang diinginkan dan lebih
mudah dalam melakukan perubahan dats,
Sistem Manajemen Basis Data terdisi dari
beberapa bagian diantaranya adalah
absen, divisi, jabatan, pegawai,
distributor, suplier, bahan baku, mesin,
produk, pemesanan bahan baky, arus kas,
perencanaan biaya, pemesanan produk,
perencanaan produksi, produk,
penggajian dan funjangan.

Basis Data absen merupakan
basis data yang berisi data-data absen
pegiwai, PB Sahsbat Dats ini zkan
menginformasikan masuk tidaknya
pegawai jam kerja pegawai, jam lembur
serta keterangan jika pegawai mendapat
halangan untuk tidak memenubi jam kera
yang telah ditctapkan

Data divisi berisi data-data yang
menginformasikan nama pegawai beserta
IdPegawai dan terletak pada divisi apa.
Sedangkan data jabatan berisi data tentang
Jemis jabatan beserta IdJabatan dan stancdar
Gaji yang diberikan oleh perusahaan, Data
pegawai berisi informasi profil pegawai.
Form ini selain berisi informasi profil
pegawai juga mengandung informasi data
akses dan password dari masing-masing
pegawai.

Selain itu terdapai basis data
suplier dan distributor. Form ini berisi
informasi tentang perusahaan-perusaliaan
suplier dan distribuior, seperti alamat,
nama perusahaan, confoct persom dan
lain-lain. Basis data ini akan terhubung
dengan divisi inventori dalam hal
pemesinan bahan baku. Sedanghan basis
data distributor yang diinput memiliki
informasi alamat, nama perusihaan,
comiact persow, dan lain-lain

4.3. Perhitungan Persedigan Bahan
Perhitungan persediaan dapat
dilakukan sub-sub menu perencanaan

biaya. Perancanasn bisya dapat diakses
selalui menu basis data dengan sub menu
divisi kevangan. Form untuk menghitung
perencanaan biaya, Dalam form
perhitungan perencanaan biaya digunakan
tiga metode perhitungan yaitu, Lot For Lo,
Economic Order Quantity dan Periode
OrderQuantity

4.4, Divisi SDM

Divisi sunber daya manusia dapa
dinkses melalui menu basis data dengan
sub menu divisi Sumber Daya Manusia,
Dalam menu divisi Sumber days manusia
ini, dalam menghitung jumlah gaji vang
ditcrima masing-masing pegawai, divisi ini
dibutubikan data-data dari divisi lain seperti
data absen, data standar paji, data lembur
dan data dari divisi sumber daya manusia
ity data tenjangan.

44.1. Input Perhitungan Gaji

Pada sub divisi Sumber Daya
Manusia terdapat beberapa sub-sub nienu
diantaranys input data tunjangan untuk
setiap pegawai dan input besarmya masing-
masing jenis tunjangan,

Pada form tersebut memuai
informasi mangenai jenis dun besar
masing-masing jenis tunfangan. Informasi
yang dihasilkan dari form ini dijadikan
masukkan pads form data tunjangan yang
ditqimuuldm’nm—mhgptgam

Form data tunjangan diinput
berdasarkan jenis dan besarmya tunjangan
yang diterima oleh masing-masing
pegawai. Masing-masing pegwai dapat
memperoleh jenis, tunjangan  yang
berbeda-beda. Jenis tunjangan yang
diterima oleh scorang pegawai ditentulcan
berdasarkan kebijakan dari perusahaan
sendiri. Sistem ini dibuat sedinamis
mungkin agar dimungkinkan sipengguna
memilih jenis tunjangan dan besamnya
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berdasarkan ketetapan yang telah
ditentukan. Form diatas dibagi menjadi
dua bagian, bagian atas menginformasikan
nama nama pegawai yang memperoleh
tunjangan, Sedsngkan di bagian bawah
menginformasikan jenis dan  besamya
tunjangan yang diterima oleh pegawai.

44.1.  Outpul PerhitunganGaji

Informasi yang dihasilkan pada
form Data Tunjangan dan Tunjangan akan
digunakan sebagai masukan untuk  form
penggajian. Selelah data-data diinput
maka perhitungan gaji dapat dilakukan,

Form penggajian selain
memerlukan mformasi dari divisi SDM,
juga memerlukan informasi dari form
absensi dan form data jabatan, Pada form
di atas dapat mengandung informasi
mengenai total gaji vang diterima oleh
masing masing pegawai setiap periodenya
berdasarkan dari total tunjangan yang
diterima, gaji pokok dan total jam lembur.
Total jam lembur didapat dari jumlah jam
kerja lembur selama satu periode dikali
besamya uvang lembur tiap pegawai.
Scedangkan total gaji didapat dari
penjumlahan standar gaji yang diterima
pegawai dalam satu periode. Selain i,
form ini juga dapat menginformasikan
absen setiap pegawai dalam satu periode.

Dari hasil perhitmgan di atas
dapat langsung dicetak ke dalam suaty
berkas laporan,

4.5 Dh'hlﬁnnmi:l-l(ﬁ:mpnl
Metode perhitungan finanansial
bertujuan untuk menentukan keuntungan
dan kerugian perusahaan (PB Sahabat),
Metode yang digunakan pada metode ini
adalah dengan menjumlahkan semua
pemasukan (pendapatan) dan dikurangi
dengan hasil penjumlshan semua
pengeluaran PB Sahabat. Metode

perhitungan finansial dapat menampilkan
data biava-biaya pengeluaran perusahaan
dan pemasukan perusahaan apabila metode
ini dijalankan. Perhitungan akan
menghasilkan jumlah total pengeluaran
dan penerimaan perusahaan,

4.5.1. Input Finansial

Input data yang ada pads from
perhitungan finansial (Pehitungan Ars
Kas) didapat dari hasil perhitungan
pengelvaran dari divisi produksi berupa
hiaya pemesanan bahan dari divisi SDM
merupakan perhitungan yang dikeluarkan
perusahaan untuk pembayaran gaji.
Sedangkan pemasukan perusahaaan
didalam progam ini didapat dari jumbah
pemesanan produk dari pelanggan selain
it jika terdapat pengeluara lain (biaya
operasional) vang perlu diinpui  maka
terdapat form yang membuat data biaya
operasional.

Semua inpat data yang ada pada
divisi finansial hanya dapat dimanipulasi
(dinbah) oleh pihak vang berkompeten
dalam hal ind manajer finansial, karena data
ini sangat penting bagi perusahasn
selanjutnya,

451, ﬂntpliP:rhitung:anFiumhl
Output hasil perhitungan arus kas
berupa laba perusahaan yang diperoleh dari
pengurangan antara total pendapatan
perusahaan dari pemesanan bahan baku
dengan  total pengeluaran perusahaan
termasuk pengeluaran di dalam  biaya
operasinal. Besar kecilnya pendapatan
perusshaan @rgantung dari  bagaimana
divisi-divisi lain mengatur pengeluaran
untuk melaksanakan kegiatan opeasional
termasuk  dalam penyusunan rencana
produksi, karena pembayaran gaji, rencana
pemesanan bahan baku dan alokasi baya
penyimpanan bahan, Setiap saar divisi
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finansial dapai mengetabui jumlah laba
mengalami kerugian maka baris dalam
form tersebut akan berwama. Dari hasil
perhitungan  finansial ini perusahasan
dapat merencanakan anggaran biaya
untuk periode selanjuinya.

V. KESIMPULAN DANSARAN

51 Kesim

Sistem prototype ERF ini
menggunakan perancangan dafohase
sistem, Struktural dmtabare, DFD level 0
dan flowchart yang diimplementasikan
dengan menggunakan program PHP dan
MySOL Entferprise berbasis web. Sistem
proto type Enterprise Resouwrce Planning
berbasis web di PR Sahabat dirancang
melalui aplikasi dengan menggunakan,
Dartabase yang digunakan yaite MySQL.
Koneksi ke aplikasi menggunakan PHP
yang terdapat pada Dreammwaver MX.

Sistemn prodo type ERP sudah
valid. Menggunakan metode uji coba
struktural, fungsional, validasi sistem
yang dirancang untuk memastikan kinerja
sistemn sesuai dengan vang diinginkan,

Sistemn proto type ERP mampu
memberikan informasi dari setiap
pejualan, pembelian, item dan inventori,
pabrikasi, proyek bank dan buku besar dan
sctup pengguna uriuk sefiap bulannya.
Output yang dihasilkan oleh sistem proto
type ERP adalah outputnya scperti,
penyesuaian inventori, pesanan
pembelian, pengirimaan pesanan
pembelian, pesanan penjoalan, Faktur
penyalur, faktur penjualan, pembayaran
pelanggan, pembayaran ke penyalur,
biaya ini juga dapat diakses setiap saat
unituk melihat perubahan yang terjadi pada
setiap sub-sub menu dan dapat
memberikan informasi real fime keadaan

12

Pemasukan dan pengeluaran perusahaan
PB Sahabat. Semua data yang masuk
saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Sistem proto type ERP mampu
mem-backup data-data historis  dapat
terawat dengan baik untuk mengetahui
perkembangan perusahaan,

52, Saran

Sistem proto type Enterprise
Resonrce Planming berbasis web Sistem
ini akan lebih sempurna jika diteraplkan
melalui sistem jaringan yang terkoneksi
dengan memusatkan sumber dain (dain
center).
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